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Abstract  
 

Nasal irrigation or douche with isotonic saline solution may be in rising due to COVID-19. But there has 
been a debate over its efficacy as a preventive measure for acute rhinosinusitis and other forms of 
acute upper respiratory infections. More randomized clinical trials and other literature have shown 
improvements in managing allergic rhinitis, chronic rhinosinusitis, and post-surgery patients. But few 
have demonstrated the significancy of saline nasal irrigation in otherwise. The European Position Paper 
on Rhinosinusitis and Nasal Polyps/EPOS 2020 has stated very few data was available to enable them 
to draw conclusion regarding nasal saline irrigation as adjunct treatment in acute rhinosinusitis. As we 
were in the  endemic state of COVID 19, publication has risen to discuss the benefit of saline nasal 
douche. Literature search was conducted in PubMed and Elsevier databases. Inclusion criteria are 
recent publications (5 – 10 years), written in English, using Boolean method. Searching for keywords 
such as “nasal irrigation”, “nasal douche”, “nasal lavage”, “saline”, “acute rhinosinusitis”, and 
“common cold”. This review aims to discuss the latest data to answer whether isotonic saline nasal 
irrigation gives benefit as to prevent acute upper respiratory infections. All in all, this review 
recommends isotonic saline nasal douche safe to perform and may reduce prevalence and nasal 
symptoms in acute upper respiratory inflammation/ infection. 
 
Keywords: saline nasal irrigation, saline nasal douche, sinus rinse 

 
 
Abstrak  

 
Irigasi atau cuci hidung menggunakan larutan salin isotonis sedang naik daun sejak adanya COVID-19. 
Namun efektivitasnya terhadap pencegahan rinosinusitis akut dan bentuk lain dari infeksi akut saluran 
napas atas masih menjadi perdebatan. Semakin banyak bermunculan uji acak terkendali dan 
kepustakaan yang menunjukkan manfaat cuci hidung dalam menatalaksana rinitis alergi, rinosinusitis 
kronik, dan pasien pasca operasi. Namun sedikit yang mendemonstrasikan kepentingan cuci hidung 
menggunakan larutan salin di kondisi lainnya.  European Position Paper on Rhinosinusitis and Nasal 
Polyps / EPOS 2020 sulit memberikan rekomendasi cuci hidung sebagai bagian dari manajemen 
rinosinusitis akut karena data yang masih kurang memadai. Memasuki masa endemi COVID-19, 
banyak publikasi yang mendiskusikan manfaat irigasi hidung menggunakan larutan salin. Pencarian 
kepustakaan berbahasa Inggris yang terbit 5 – 10 tahun lalu, menggunakan metode Boolean pada 
database PubMed dan Elsevier telah dilakukan. Kata kunci yang digunakan pada pencarian ini 
termasuk “irigasi hidung”, “cuci hidung”, “bilas hidung”, “salin”, “rinosinusitis akut” dan “common 
cold” Artikel ini bertujuan untuk melakukan telaah terkait data terbaru seputar manfaat preventif 
infeksi akut saluran napas atas dari cuci hidung menggunakan larutan salin isotonis. Akhir kata, telaah 
ini menyarankan cuci hidung dengan larutan salin isotonis aman dan berguna dalam menurunkan 
prevalensi dan menurunkan keluhan hidung pada kejadian inflmasi/ infeksi akut saluran napas atas.   
 
Kata kunci: irigasi hidung salin, cuci hidung salin, bilas sinus 
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PENDAHULUAN   

Rinosinusitis merupakan peradangan yang terjadi bersamaan di rongga hidung dan sinus 

paranasal. Rinitis atau peradangan rongga hidung tidak terbebaskan, baik secara 

fisiologi maupun patofisiologi, dari sinusitis atau peradangan sinus paranasal meskipun 

mungkin salah satunya lebih sakit.  Gejala rinosinusitis akut pada dewasa yaitu memiliki 

awitan mendadak, 2 atau lebih gejala, yang salah satunya adalah hidung tersumbat atau 

beringus, baik lendir yang mengalir ke bagian depan atau belakang hidung, nyeri / 

tekanan yang terasa di area wajah, atau gangguan penghidu berupa penurunan 

(hiposmia) atau hilang (anosmia) ketajaman penciuman, yang terjadi kurang dari 12 

minggu.  Rinosinusitis akut pada anak memiliki gejala 2 atau lebih gejala hidung 

tersumbat, ingus yang berubah warna, batuk di siang atau malam hari yang terjadi 

kurang dari 12 minggu. Gejala alergi seperti bersin, mata berair, ingus encer bening dan 

hidung gatal dapat juga muncul serentak tumpang tindih dengan gejala rinosinusitis 

akut. (1) 

Wang et al. (2) melakukan survei pada dokter umum dan spesialis di 10 negara 

Asia, responden terbanyak dari Indonesia. Wang et al. (2) mendapatkan 6 – 10% pasien 

di poliklinik berobat karena rinosinusitis akut.  Selain itu, mereka juga menemukan 

bahwa dokter umum jarang merekomendasikan cuci hidung untuk mengatasi 

rinosinusitis akut dibandingkan dengan dokter spesialis THT dan dokter spesialis anak.(2) 

Temuan ini menggarisbawahi kurangnya kesadaran kalangan dokter umum, 

dokter spesialis THT dan spesialis anak terhadap manfaat cuci hidung menggunakan 

larutan salin. Terlebih lagi terdapat celah besar pada tingkat pengetahuan masyarakat 

umum terhadap cuci hidung beserta manfaatnya. Masa pandemi menjadi penting 

karena banyak kalangan medis dan nonmedis yang membicarakan cuci hidung. 

Masyarakat menilai cuci hidung sebagai opsi terapi relatif lebih murah dan memiliki 

toleransi yang tinggi serta mudah untuk melakukannya sehingga orang dapat dengan 

mudah melakukannya di rumah dengan penyuluhan yang tepat.(3) Saat memasuki masa 

endemi, mulai banyak publikasi terkait cuci hidung. Artikel ini bertujuan untuk 

memaparkan data terbaru yang banyak bermunculan terkait irigasi hidung.  
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METODOLOGI 

Pencarian kepustakaan menggunakan kata kunci “nasal irrigation”, “nasal douche”, 

“nasal lavage”, “saline” dan “acute rhinosinusitis”, “common cold” pada database 

PUBMED dan Elsevier. Kriteria inklusi termasuk artikel tertulis dalam bahasa Inggris, 

terpublikasi 5 – 10 tahun terakhir. Namun hasil pencarian sangat variatif sehingga perlu 

dilanjutkan dengan seleksi manual dan pada artikel ini digunakan sebanyak 43 artikel 

dan 1 subbab buku. 

 

Klasifikasi Rinosinusitis Akut Berdasarkan European Position Paper on Rhinosinusitis 

and Nasal Polyps/EPOS 2020 

Kategori rinosinusitis akut berdasarkan durasi, terbagi menjadi akut dan 

berkepanjangan. Rinosinusitis akut viral atau common cold berlangsung kurang dari 10 

hari. Rinosinusitis akut post-viral memiliki peningkatan gejala dalam waktu 5 hari atau 

lebih atau gejala persisten lebih dari 10 hari dalam kurun waktu kurang dari 12 minggu. 

Rinosinusitis akut viral merupakan penyakit yang dapat mengalami resolusi spontan 

pada individu dengan daya tahan yang kompeten atau imunokompeten.(1,4,5) Diagnosis 

rinosinusitis akut bakterial ditegakkan bila terdapat 3 atau lebih gejala berikut: demam 

di atas 38 derajat Celsius, nyeri lokal berat atau setara visual analog scale (VAS) 7 atau 

lebih, terdapat double sickening, gejala unilateral dan kenaikan C-Reactive Protein (CRP) 

atau laju endap darah (LED) pada hasil laboratorium. (1) 

 

Mekanisme Cuci Hidung 

Kumpulan para pakar rinologi yang tergabung dalam EPOS 2020 mengenal istilah douche 

(pancuran), lavage (bilas/lavas), irrigation (irigasi) dan rinsing (cuci). Namun EPOS 2020 

menyarankan penyeragaman istilah yaitu irigasi atau cuci hidung. Berbagai istilah ini 

merujuk pada mekanisme primer dari cuci hidung adalah intervensi mekanik cairan yang 

membilas mukosa hidung. Pembilasan ini melembutkan dan melepaskan kotoran yang 

terperangkap dalam palut lendir di dalam rongga hidung.(6) Selain itu, mediator inflamasi 
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seperti prostaglandin, leukotrien, maupun substansi lain yang terjerembap dalam palut 

lendir seperti alergen, lisozim, laktoferin atau pathogen juga ikut terbilas dari mukosa 

hidung.(6,7) Selain intervensi mekanik, cuci hidung dapat membersihkan palut lendir 

dengan mekanisme sekunder. 

Mekanisme sekunder adalah efek osmolalitas cairan pencuci hidung pada 

palut lendir di lapisan silia mukosa hidung.(6,8) Kuantifikasi osmolalitas dari lapisan palut 

lendir ini sulit terukur, namun asumsi umum yang ada, bahwa palut lendir ini memiliki 

tonisitas isotonik seperti plasma dan cairan ekstraselular.(9) Belakangan, muncul literatur 

yang membuktikan bahwa palut lendir pada kondisi sehat bersifat hipotonis dan 

memiliki pH 5.5 – 6.5.(7,9) Namun tonisitasnya meningkat pada kondisi inflamasi atau 

infeksi saluran napas, karena komposisi ion yang bertambah maka tonisitas meningkat 

menjadi isotonis dengan pH 7.2 – 8.3.(9)  Cairan iso- atau hipertonis dapat menghidrasi 

dan melembabkan mukosa hidung kemudian akan meningkatkan kerja sistem transport 

mukosilier.(8,10,11) Namun bila terdapat perbedaan yang mencolok pada tonisitas suatu 

produk, maka dapat terjadi sensasi perih. (12) 

Akumulasi cairan di lumen hidung memberikan efek instan yaitu sensasi dingin 

dan pengurangan edema, yang terbukti pada uji in vitro (11) dan in vivo (6). Akumulasi 

cairan ini juga mengubah lendir hidung menjadi lebih cair sehingga mengurangi beban 

energi silia untuk menggerakkan lendir tersebut, yang akhirnya dapat meningkatkan 

efektivitas sistem transport mukosilier. (8)  

Penggunaan garam sodium amat penting dan kaya akan manfaat. Garam 

sodium memiliki kemampuan anti mikroba. Garam sodium meningkatkan sekresi β-

defensin 2 dari sel epitel hidung, yang merupakan peptida anti mikroba endogen pada 

manusia. Peptida β-defensin 2 berkonjugasi dengan virus dan berikatan pada reseptor 

termasuk virus corona. Hal ini berlanjut untuk mengekspresikan molekul antivirus dan 

imunitas seperti kemokin perekrut lekosit. (13)  

 

Manfaat Cuci Hidung 

https://doi.org/10.25105/actatrimedika.v1i1.19209
http://dx.doi.org/10.25105/urbanenvirotech.v3i1.5095


Pencegahan Rinosinusitis Akut dengan Melakukan Cuci Hidung Menggunakan Larutan Salin Isotonis 
Melati 

Volume 1, Nomor 1, halaman 52-65,  Januari, 2023 
https://doi.org/10.25105/actatrimedika.v1i1.19209 

 

 

  56 
 

DOI : http://dx.doi.org/10.25105/urbanenvirotech.v3i1.5095 

 

Slapak (14) membuat uji acak terkendali yang mendapatkan cuci hidung dengan larutan 

salin mempercepat resolusi keluhan hidung pada rinosinusitis akut dan angka 

kekambuhan rinitis yang lebih jarang pada anak. Rastogi (3) mengemukakan cuci hidung 

dengan larutan salin dapat mengatasi infeksi terkait SARS CoV-2 hingga komplikasinya 

pada individu dengan diabetes tidak terkontrol dan infeksi mukormikosis. Cuci hidung 

dengan larutan salin terbukti efektif sebagai upaya pencegahan dan terapi tambahan 

untuk mengatasi rinosinusitis akut, termasuk infeksi COVID-19.(8,11,13,15-21) Chirico(22) 

menyatakan bahwa cuci hidung dengan salin bermanfaat bagi bayi dengan kongesti 

hidung akibat infeksi virus pada saluran napas atas, pencegahan otitis media akut dan 

rinosinusitis akut pada anak. Suatu survei pada kalangan orang tua, petugas medis dan 

nonmedis mengemukakan alasan terbanyak melakukan cuci hidung pada anak adalah 

karena hidung tersumbat, masa perioperasi terkait respirasi, neurologi atau kardiologi, 

sulit makan dan sebagai upaya pencegahan. (23) 

  

Jenis – Jenis Larutan Untuk Cuci Hidung 

Cairan pencuci hidung yang paling umum dan aman adalah larutan sodium klorit isotonis 

atau salin isotonis. Cairan lain seperti salin hipertonis, air laut yang dilarutkan dan 

senyawa lain yang dapat dicampurkan pada salin contohnya kortikosteroid, xylitol, 

sampo bayi, ekstrak akar manis, dan lain sebagainya. Berikut ini penjelasan terkait 

berbagai jenis larutan pencuci hidung.  

 

Sodium Klorit Isotonis atau NaCl 0.9% 

Sodium klorit isotonis merupakan cairan yang paling banyak dan teraman yang dapat 

digunakan untuk mencuci hidung(24,25). Salin merupakan garam sodium dan klorida yang 

terlarut dalam air distilasi(8). Edwards et al. (13) juga menuliskan kemampuan garam 

klorida menghilangkan replikasi virus sudah terbukti sejak sekitar tahun 1960. Ion 

klorida meningkatkan kemampuan antivirus dengan menginduksi asam hipoklor atau 

sodium hipoklorit yang efektif mendisinfeksi virus corona. Seiberling et al. (26) 

menuliskan kemampuan salin menurunkan koloni bakteri di dalam rongga sinus maksila.  
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Sodium Klorit Hipertonis atau NaCl > 0.9% 

Sebuah penelitian mendemonstrasikan keunggulan larutan salin hipertonis pada 

kelompok subjek dewasa dengan rinosinusitis simpleks atau rinosinusitis akut viral 

termasuk virus rhino, corona, entero, dan influenza A, di mana subjek diminta untuk 

mencuci hidung 3 kali sehari dengan menggunakan cairan salin hipertonis dan terbuka 

mengurangi durasi penyakit secara signifikan, juga mengurangi penggunaan obat batuk 

pilek yang terjual bebas, penularan di dalam rumah dan viral shedding(5). Slapak(14) 

membuat penelitian serupa pada kelompok anak dengan keluhan common cold dan 

mendapatkan cuci hidung menggunakan air laut hipertonis efektif menurunkan keluhan. 

Penggunaan cairan hipertonis dapat meningkatkan efek samping seperti perih, sensasi 

tersumbat dan meler(8). Jenis lain larutan hipertonis termasuk air laut.  

 

Jenis Larutan Lain 

Pemakaian berbagai campuran lain yang pada cairan pencuci hidung seperti 

kortikosteroid, (27, 28) xylitol, (29) sampo bayi umum dijumpai. Edwards et al. (13) meneliti 

kegunaan garam kalsium aerosol yang dicampur dengan sodium klorit isotonis dalam 

bentuk inhalasi. Edwards et al.(13) menemukan potensi higienis dan terapeutik terhadap 

mekanisme pertahanan biologi terhadap patogen di udara dengan memecah dan 

menghilangkan tetesan bioaerosol berukuran submikron, yang biasanya dapat masuk ke 

dalam sistem pernapasan karena luput dari filter masker wajah. Garam kalsium 

tercampur NaCl 0.9% memperkuat fungsi barrier selaput lendir saluran napas dan 

mempromosikan sekresi β-defensin 2 dari sel epital hidung dan bronkus.  

Chang et al.(30) membandingkan cuci hidung menggunakan ekstrak akar manis, 

salin dan kortikosteroid pada 60 subjek yang memiliki rinitis alergi dan mendapatkan 

nilai perbaikan VAS terhadap keluhan hidung yang lebih superior daripada kedua 

modalitas sebelumnya. Chang et al.(30) juga meneliti efektivitas campuran ekstrak akar 

manis untuk pencuci hidung menggunakan rinometri dan mendapatkan perbaikan 

tahanan hidung. Pada pemeriksaan endoskopi kelompok yang mencuci hidung dengan 
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kortikosteroid dan ekstrak akar manis menunjukkan respon yang baik pada hipertrofi 

konka yang terdapat pada subjek penelitian (nilai p <0,01). Campuran ekstrak akar manis 

mendapatkan nilai kenyamanan dari subjek penelitian paling tinggi dibandingkan 

campuran yang lain(30).  

Franz et al. (31) membahas cairan pencuci hidung dari air mineral panas yang 

mengandung sulfur, arsenik, dan ferrugin. Kandungan arsenik cairan tersebut efektif 

dalam menginduksi apoptosis CD4+ atau meningkatkan sirkulasi sel T-helper melalui 

stimulasi tumor necrosis factor receptor-I (TNFR-I) atau tumor necrosis factor-alpha 

(TNFα) dan jalur pro-apoptosis Fas/FasL. Kemudian menghasilkan pengurangan infiltrasi 

limfosit pada jaringan perifer dan inflamasi. (31) 

 

Berbagai Bentuk Alat Cuci Hidung 

Berbagai bentuk alat cuci hidung tersedia di pasaran seperti spuit, botol bertekanan, 

atomizer, botol tekan, dan teko tuang. Campos(32) melakukan studi in vitro yang 

menemukan bahwa suatu sistem irigasi hidung membutuhkan minimal tekanan 120 

mbar yang keluar agar mampu mengalirkan cairan yang mencapai seluruh rongga 

hidung dan sinus paranasal. Sistem cuci hidung bervolume besar diperlukan untuk 

mencapai rongga-rongga sinus paranasal(3,9,24,33,34). Chitsuthipakorn(35) menelaah alat 

cuci hidung yang optimal untuk mengobati penyakit hidung dan sinus paranasal. Beliau 

menyarankan cuci hidung dengan larutan salin pada rinosinusitis akut yang terjadi pada 

dewasa dan anak yang berdurasi lebih dari 5 hari. Passali(36) mengadakan uji acak 

terkontrol pada orang dewasa dengan rinitis akut viral dan mendapatkan mencuci 

hidung dengan atomizer, sebuah alat yang memiliki kompresor yang mampu mengubah 

NaCl 0.9% menjadi bentuk mikro dapat mengembalikan fungsi transport mukosilier 

hidung. Gelardi(34) menemukan sistem irigasi hidung yang menyambungkan langsung 

dari kantong NaCl 0.9% ke hidung, dengan demikian dapat dengan mudah mengalirkan 

jumlah banyak dalam sekali cuci. Sistem tersebut terbukti efektif menurunkan hidung 

tersumbat dan rinorea(34). Salati(37,38) menggunakan model computational fluid dynamics 

sinonasal untuk menilai kuantitas dan dinamika cairan dari teko tuang dan botol tekan. 
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Salati(37) mendapatkan teko tuang lebih efektif untuk mencuci sisi kontralateral dan 

botol tekan lebih efektif untuk membilas sisi ipsilateral dari pencucian. Cnockaert(23) 

melakukan survei elektronik terkait kebiasaan melakukan cuci hidung kepada 359 

partisipan yang terdiri dari orang tua, pekerja kesejahteraan anak, fisioterapis, perawat, 

apoteker, dan dokter. Ia mendapatkan lebih dari 60% responden memilih menggunakan 

sediaan dosis tunggal steril untuk mencuci hidung anak.(23) Bentuk alat cuci hidung lain 

yang cukup populer adalah aspirator hidung dan semprot hidung.(23) 

 

Teknik Cuci Hidung 

Memiringkan kepala saat melakukan cuci hidung dapat memengaruhi pendistribusian 

cairan salin di dalam rongga hidung dan sinus paranasal(37). Shretha(39) menggunakan 

rekayasa komputer guna mempelajari dinamika cairan pada seorang perempuan Asia 

berusia 25 tahun. Shretha(39) mendapatkan cuci hidung dengan posisi kepala mendongak 

45 derajat ke belakang dan volume cairan 150 mL dapat mencapai lebih luas dan shear 

stress lebih tinggi pada dinding hidung dan rongga sinus paranasal. 

Leboulanger et al(40) merekomendasikan untuk menggunakan alat pelindung 

diri (APD) yang sesuai untuk menghindari penularan COVID-19 saat melakukan cuci 

hidung pada anak di era pandemi. Dokter spesialis anak di Itali Utara merekomendasikan 

posisi terbaring miring satu sisi untuk cuci hidung bayi. (41) Anak yang lebih besar dapat 

melakukan cuci hidung di wastafel dengan posisi kepala menunduk dan sedikit menoleh 

ke satu sisi saat mencuci hidung, serupa dengan dewasa.(41) Pencucian hidung bayi di 

atas 6 bulan menggunakan botol bertekanan dapat mengadaptasi cara dari tim 

fisioterapis respiratori di Perancis, yaitu inklinasi 30 derajat pada bayi yang tenang dan 

kooperatif. (42)  

 

 

Jumlah dan Teknis Lain Terkait Cairan Pencuci Hidung 

Jumlah cairan pencuci hidung sangat bervariasi.(1,22,23) Belum ada kepustakaan yang 

merekomendasikan atau konsensus terkait jumlah maksimal yang efektif dalam setiap 
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kali pencucian hidung. Survei di Belgia mendapatkan suhu cairan pencuci hidung yang 

kerap kali digunakan adalah suhu ruang hingga suhu mendekati suhu tubuh.(23) Fokkens 

et al. tidak mendapatkan perbedaan bermakna pada suhu cairan pencuci hidung yang 

lebih tinggi. (1) 

 

Efek Samping 

Efek samping yang dapat terjadi umumnya sedikit dan masih dapat ditoleransi. Misalnya 

otalgia, telinga terasa penuh, dan epistaksis anterior, dapat terjadi pada orang 

dewasa.(35,43) Satdhabudha(44) mengobservasi efek samping jarang terjadi pada 

sekelompok anak yang mencuci hidung dengan botol tekan dibandingkan yang 

menggunakan spuit.  

 

Cuci Hidung Pada Anak 

Vissing(45) menyatakan bayi berusia 0 – 3 tahun akan memiliki median 14 kali infeksi dan 

9 di antaranya merupakan infeksi saluran napas atas. Bayi adalah individu yang bernapas 

lewat hidung, atau nasal obligat. (46) Nasal obligat pada bayi berlangsung hingga 

setidaknya usia 2 bulan.(22) Dengan demikian, sumbatan pada hidung dan 

ketidakmampuan bayi untuk menghilangkan lendir di hidung dengan membuang ingus 

dapat berakibat serius, seperti gangguan pada pernapasan, siklus tidur, peningkatan 

risiko apnea obstruktif dan kesulitan makan.(22) Mempertimbangkan efektivitas, teknik 

penggunaan yang mudah dan toleransi pemakaian yang baik, serta kurangnya opsi 

terapi alternatif untuk mengatasi/mencegah infeksi saluran napas atas pada anak di 

bawah usia 12 tahun, maka  cuci hidung sangat bermanfaat untuk meredakan kondisi 

ini. Teknik mencuci hidung dengan salin pada anak dapat diikuti dengan aspirasi hidung 

secara lembut, demikian juga pada neonatus dan bayi bila perlu. (22, 45, 46)  

 

Cara Penyimpanan 
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Mengingat tidak adanya perbedaan bermakna pada suhu cairan pencuci hidung yang 

lebih tinggi, maka sebaiknya salin tersimpan di suhu ruang. Demikian juga untuk alat 

pencuci hidung.  

 

Cara Pembersihan 

Williams(47) meneliti kultur kuman yang didapat dari bohlam silikon yang tersambung 

pada spuit pencuci hidung dan mendapatkan isolasi spesies Pseudomonas. Ia juga 

menyatakan bahwa kontaminasi dapat terjadi meskipun alat tidak tersentuh. (47) 

Satdhabudha(44) menyarankan pembersihan alat cuci hidung dengan sabun setiap 

selesai pemakaian. Psaltis(48) menyebutkan 5 cara membersihkan alat irigasi hidung yang 

terbukti menurunkan derajat kontaminasi alat pengantar cairan, yaitu dengan cuci 

dengan air dingin, air mendidih, deterjen, larutan antibakteri, atau microwave 1.5 menit.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan tinjauan ini, cuci hidung dengan salin adalah cara termurah, termudah dan 

terbukti efektif dalam mengatasi dan mencegah rinosinusitis akut. Dengan 

pembaharuan dan peningkatan data serta literatur sejak pandemi, edukasi kepada 

masyarakat luas termasuk kalangan medis perlu ditingkatkan. Hal ini dapat menunjang 

penurunan angka prevalensi dan biaya kesakitan terkait rinosinusitis akut. Penelitian 

lebih lanjut masih diperlukan untuk membahas alternatif lain yang dapat memperbaiki 

fungsi hidung tanpa intervensi atau dengan intervensi minimal. 
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